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ABSTRACT

This study aims to identify the influence of management accounting information systems and environmental
uncertainty on managerial performance at PT. Bank Sumut Medan. The problems faced are the ineffective
implementation of management accounting information systems and the existence of environmental uncertainty
that affects managerial performance. Research Objectives: This study aims to analyze the influence of
management accounting information systems on managerial performance, as well as analyze the influence of
environmental uncertainty on managerial performance at PT. Bank Sumut Medan. Research Methods: The
method used in this study is quantitative with an associative approach. Data collection was carried out through
questionnaires distributed to 80 respondents consisting of managers and employees at PT. Bank Sumut Medan.
Data analysis was carried out using Partial Least Squares (PLS). Research Results: The results show that
management accounting information systems have a significant effect on managerial performance with a
probability value (p-value) <0.05. However, environmental uncertainty is not able to moderate the influence of
management accounting information systems on managerial performance.
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PENDAHULUAN

Perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja mereka, misalnya dengan menekan
biaya, melalui inovasi-inovasi produk baru dan proses, atau perbaikan secara terus menerus.
Oleh karena itu perusahaan harus memiliki manajer yang baik dan tangguh sehingga dapat
melihat dan menggunakan peluang yang ada serta dapat mengidentifikasi masalah dan
menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Manajemen atau
manajer juga mempertahankan kelangsungan hidup serta mampu mengendalikan organisasi
hingga tujuan yang diharapkan perusahaan dapat tercapai. (Muliani et al., 2021). Kinerja
Manajerial Dalam Sebuah Organisasi Merupakan Suatu Hal Yang Sangat Penting, Karena
Dengan Kinerja Manajerial Yang Baik Dapat Menciptakan Keunggulan Daya Saing Suatu
Organisasi. Kinerja Manajerial Menunjukkan Kemampuan Manajemen Dalam Menjalankan
Fungsi Manajemen Yang Merupakan Aktivitas Bisnis Yang Berkenaan Dengan Pengambilan
Keputusan, Kinerja Manajerial Yang Berhasil Merupakan Proses Aktivitas Manajerial Yang
Efektif Mulai Dari Proses Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan, Laporan Pertanggung
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jawaban, pembinaan dan pengawasan. Peningkatan kinerja manajerial tersebut dicapai dengan
cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan peluang,
mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses
adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan kinerja manajerial manajer dalam suatu organisasi
tersebut maka akan meningkatkan kinerja organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan
daya saing organisasi (M Firza Alpi & Donggoran, 2022).

PT. Bank Sumut Medan menghadapi tantangan eksternal berupa persaingan bisnis
yang tinggi, lingkungan usaha yang semakin dinamis dan sulit diprediksi. Sejalan dengan
tantangan bisnis tersebut PT. Bank Sumut Medan sangat perlu menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban yang memadai sebagai alat penilaian kinerja manajemen. PT. Bank
Sumut Medan melakukan kegiatan operasi dengan menyusun suatu anggaran sebagi tolak ukur
dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, anggaran yang telah ditetapkan
sebelumnya akan dihadapkan dengan realisasi guna menemukan penyimpangan yang terjadi
serta untuk mengetahui apakah sistem pertanggungjawaban tersebut sudah berjalan dengan
baik atau kurang baik. PT. Bank Sumut Medan memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja
keuangan setiap tahunnya melalui pembentukan pusat pertanggungjawaban. Faktor yang
mempengaruhi Kinerja manajerial adalah sitem informasi akuntansi manajemen. Sistem
informasi akuntansi manajemen berperan penting dalam aktivitas bisnis guna menangani
kegiatan operasional perusahaan dalam memenuhi kebutuhan manajemen dalam pengambilan
keputusan, sistem informasi akuntansi manajemen dirancang guna memberikan kemudahan
perusahaan dalam menjamin semua transaksi yang telah dicatat secara tepat, valid, akurat dan
dapat melindungi aktivitas perusahaan yang efektif dan efesien. Sistem informasi akuntansi
manajemen tidak hanya di perlukan oleh pihak manajemen intern perusahaan saja tetapi juga
ada pihak-pihak yang memerlukan informasi akuntansi lainnya seperti pemegang saham, para
kreditor, aparatur pemerintahan, dan pengusaha perpajakan. Karakteristik informasi yang
bermanfaat berdasarkan persepsi para manajerial sebagai pengambil keputusan dikategorikan
kedalam empat sifat yaitu broadscope, timeliness, aggregation, dan integration (Nainggolan,
2015).

Dari informasi awal yang diterima diketahui perusahaan ini sebenarnya telah
menerapkan desentralisasi yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan, akan
tetapi di dalam penerapan desentralisasi tersebut tidak sepenuhnya dapat dijalankan karena di
dalam penentuan yang akan dijalan, manajer tidak dapat langsung mengambil keputusan akan
tetapi terlebih dahulu berkoordinasi dengan pimpinan perusahaan. Menurut informasi dari
manajer, perusahaan masih kurang mempercayai langkah — langkah yang akan dilakukan
manajer sehingga setiap keputusan harus berkoordinasi kepada perusahaan induk. Dengan
diterapkannya sistem desentralisasi kepada anak perusahaan, seharusnya diikuti dengan
penggunaan sistem informasi yang baik pula untuk memudahkan segala aktivitas perusahaan

KAJIAN TEORI
Kinerja Manajerial

Menurut (Widarsono, 2007) Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor
penting dalam perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial diharapkan akan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja manajerial yang diperoleh manajer juga
merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk meningkatkan keefektifan
perusahaanKinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan keunggulan daya
saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut dicapai dengan cara manajer
memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan
permasalahan, dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat (M
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Firza Alpi & Donggoran, 2022). Penilaian kinerja manajerial merupakan salah satu faktor
yang dapat digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan organisasional. salah satunya adalah
dengan cara mengevaluasi dan melakukan pengendalian terhadap anggaran yang ada (Nissa
etal., 2022).

Kinerja manajerial merupakan hasil kerja yang berkualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang manajer dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Manajerial adalah hasil dan output yang dihasilkan oleh manajer sesuai
dengan peran mereka dalam organisasi dalam periode tertentu. Kemampuan manajer dalam
mengelola perusahaan adalah barometer pertumbuhan perusahaan (Amalia et al., 2019).
Menurut (Nainggolan, 2015) kinerja sebuah organisasi yang baik tentunya akan ditopang
dengan kemampuan manajerial yang baik dari para manajer puncak, maupun manajer tingkat
bawahnya. Sebaliknya jika kemampuan manajerial yang tidak baik cenderung akan
menghasilkan sebuah kinerja organisasi yang buruk.

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem informasi akuntansi Manajemen adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan. Menurut Ulfah dalam (Faizah, S., & Putri, 2022)
menyatakan sistem informasi akuntansi manajemen merupakan sumber daya manusia dan
modal dalam organisasi untuk persiapan informasi keuangan dari mengumpulkan serta
memproses berbagai transaksi perusahaan. Selanjutnya, menurut Kasmir (2020:4) Sistem
informasi akuntansi manajemen adalah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasikan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan
pengoperasian bisnis. Mulyadi (2018) Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah catatan
dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan
yang dibutuhkan guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Dari beberapa pengertian di
atas, disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi Manajemen adalah sistem yang
memproses data dan transaksi untuk menghasilkan laporan keuangan perusahaan baik berupa
catatan atau laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa guna memudahkan pengelolaan
perusahaan. Sistem informasi akuntansi manajemen terdiri dari tiga subsistem utama yaitu:
sistem pemprosesan transaksi yang mendukung operasi bisnis setiap hari dengan sejumlah
dokumen untuk para pemakai seluruh organisasi, sistem pelaporan buku besar yang
menghasilkan laporan keuangan tradisional dan sistem pelaporan manajemen yang
menyediakan manajemen dengan internal laporan keuangan dengan tujuan khusus dan
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan. (James A. Hall, 2018).

Ketidakpastian Lingkungan

Daft (2010:94) menyatakan ketidakpastian lingkungan adalah ketika seorang manajer
tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai faktor-faktor lingkungan untuk dapat
memahami dan memperkirakan kebutuhan dan perubahan lingkungan. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan keadaan dimana
manajer tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai lingkungannya sehingga nantinya
akan menimbulkan ketidakmampuan/kesulitan dalam memprediksi perubahan lingkungan di
masa yang akan datang dan akan berdampak pada turunnya kinerjaKetidakpastian lingkungan
yang dipersepsikan merupakan faktor yang kontijensi yang penting sebab ketidakpastian
lingkungan yang diprediksi dapat menyebabkan proses perencanaan dan kontrol menjadi lebih
sulit. Organisasi yang suskes akan selalu beradaptasi dengan perubahan lingkungannya dan
secara proaktif merubah lingkungannya. Jika diterapkan dalam pengawasan akuntansi,
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ketidakpastian lingkungan diukur dengan melihat pengaruhnya terhadap penggunaan
informasi dan karakterisitik informasi.Suatu kondisi lingkungan yang pasti dengan mudah
dapat diprediksi tidak terlalu berpengaruh terhadap terhadap kinerja sedangkan pada kondisi
lingkungan yang tidak pasti lebih sulit untuk diprediksi. Menurut (Akhmad & Jauhar, 2013)
mengemukakan bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan keadaan dimana organisasi atau
pimpinannya tidak mempunyai informasi yang cukup mengenai keadaan lingkungannya,
sehingga akan menyebabkan timbulnya kesulitan dalam memperkirakan perubahan perubahan
lingkungan yang akan terjadi, ketidakpastian ini menyebabkan tindakan-tindakan yang akan
diambil oleh organisasi mempunyai risiko kegagalan yang tinggi.

METODE

Jenis penelitiannya berupa penelitian kuantitatif dan asosiatif yang Fokus pada
pengukuran dan analisis data numerik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah diajukan mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen dan ketidakpastian
lingkungan terhadap kinerja manajerial. penelitian ini yang menjadi populasi adalah berjumlah
sebanyak 120 responden yang terdiri dari manajer, pegawai yang membidangi masalah
keuangan dijajaran kantor Bank Sumut Medan. Sampel dalam penelitian ini ialah sebanyak 80
orang yang terdiri dari manajer dan pegawai dalam seluruh kantor PT. Bank Sumut Medan.
Jenis data yang digunakan adalah data primer. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik PLS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
Untuk mengukur discriminant validity adalah dengan melihat nilai square root of
average variance extracted (AVE), nilai yang disarankan adalah diatas 0,50. (Ghozali, 2015).
Berikut ini adalah nilai uji yang dilihat dari nillai AVE pada tabel dibawah ini
Hasil Pengujian Average Variance Extracted

Average Variance Extracted (AVE)
Sistem Informasi Akuntansi 0,654
Manajemen (X1)
Keidakpastian Lingkungan (X2) 0,566
Kinerja Manajerial () 0,538

Sumber : SEM PLS (2025)

Analisis konsistensi internal adalah bentuk reliabilitas yang digunakan untuk menilai
konsistensi hasil lintas item pada suatu tes yang sama. Pengujian konsistensi internal
menggunakan nilai reliabilitas komposit dengan kriteria suatu variabel dikatakan reliabel jika
nilai reliabilitas komposit > 0,600 (Hair Jr et al., 2017).
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Z6

Pengujian hipotesis pengaruh langsung bertujuan untuk membuktikan hipotesis
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya secara langsung (tanpa perantara) yakni :
. Jika nilai koefisien jalur adalah positif mengindikasikan bahwa kenaikan nilai suatu variabel
diikuti oleh kenaikan nilai variabel lainnya.
. Jika nilai koefisien jalur adalah negatif mengindikasikan bahwa kenaikan suatu variabel
diikuti oleh penurunan nilai variabel lainnya. (Hair Jr et al.,, 2017) Dan untuk nilai
Probabilitasnya adalah :
Jika nilai probabilitas (P-Value) < Alpha (0,05) maka Ho ditolak (pengaruh suatu variabel
dengan variabel lainnya adalah tidak signifikan).
. Jika nilai probabilitas (P-Value) > Alpha (0,05) maka Ho diterima (pengaruh suatu variabel
dengan variabel lainnya adalah signifikan).

Tabel
Hipotesis Pengaruh Langsung
Original Sample Standard | t Statistics P Values
Sample Mean Deviation
X-Y 0, 562 0,573 0,162 3,469 0,000

Sumber : diolah SEM-PLS (2025)

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis adalah sebagai
berikut: Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial dimoderasi
ketidakpastian lingkungan mempunyai koefisien jalur sebesar 0.077. Pengaruh tersebut
mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,092 > 0,05, berarti ketidakpastian
lingkungan tidak mampu memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
manajerial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen dan Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial
Pada PT. Bank Sumut Medan antara lain Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja manajerial Pada PT. Bank Sumut Medan Ketidakpastian lingkungan tidak mampu
memoderasi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial Pada PT. Bank
Sumut Medan.
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